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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De




3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
] Ta t te (dengan titik di bawah)
] Za z zet (dengan titik di bawah)
i ‘ain g koma terbalik (di atas)
¢ Ghain G Ge

o Fa F Ef

] Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

0 Ha H Ha

s Hamzah Apostrof
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2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
i=a =3
I=i ¢l = ai $l=1
'=u s =au J=a

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dLas 8150 ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dab ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
> ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
uadd) ditulis asy-syamsu
JaJd ditulis ar-rojulu
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Bl ditulis as-sayyidinah
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:
sl ditulis al-gamar
&) ditulis al-badi’
J S ditulis al-jalal
6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< ditulis umirtu

£t ditulis syai’un
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“No matter how many problems there are, there must be a solution to solve that
problem”

(Maulida Yunia Rahma)
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ABSTRAK

Rahma, Maulida Yunia. 2024. “Implementasi Model Problem Based Learning
(PBL) pada Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran PPKn Kelas 1V di SD
Negeri Bawang 03 Kabupaten Batang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Rofigotul Aini, M.Pd.

Kata Kunci: Implementasi, Problem Based Learning, Kurikulum Merdeka

Pembelajaran yang konvensional cenderung membuat peserta didik merasa
jenuh dengan proses pembelajaran yang diajarkan dikelas. Dalam hal ini
meningkatkan pembelajaran PPKn pada kurikulum merdeka diperlukan model
pembelajaran inovatif yang menjadikan peserta didik sebagai pusat pembelajaran
(student centered). Salah satu model pembelajaran inovatif yang diterapkan kelas
IV di SD Negeri Bawang 03 Kabupaten Batang yaitu dengan menggunakan model
Problem Based Learning. Dengan tujuan penerapan model pembelajaran ini yaitu
untuk mendorong peserta didik agar lebih aktif dan berpikir kritis dalam
pembelajaran.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana
implementasi model Problem Based Learning (PBL) dan bagaimana faktor
pendukung serta penghambat model Problem Based Learning (PBL) pada
kurikulum merdeka mata pelajaran PPKn kelas IV di SD Negeri Bawang 03
Kabupaten Batang. Sedangkan tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan
implementasi model Problem Based Learning (PBL) dan bagaimana faktor
pendukung serta penghambat model Problem Based Learning (PBL) pada
kurikulum merdeka mata pelajaran PPKn kelas IV di SD Negeri Bawang 03
Kabupaten Batang.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan  deskriptif. Fokus utama dalam penelitian ini  adalah
mengimplementasikan model Problem Based Learning (PBL) pada kurikulum
merdeka mata pelajaran PPKn kelas 1V SD Negeri Bawang 03 Kabupaten Batang.
Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas 1V, dan siswa
kelas IV. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik keabsahan data yang digunakan
peneliti yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode. Sementara analisis data
yang digunakan adalah menggunakan pengumpulan data (data collection), reduksi
data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan
(conclusion drawing).

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Implementasi model Problem Based
Learning (PBL) pada kurikulum merdeka mata pelajaran PPKn kelas 1V di SD
Negeri Bawang 03 Kabupaten Batang yaitu: perencanaan dengan menyusun Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP) dan Membuat Modul Ajar. Pelaksanaan terbagi dalam

Xi



3 tahapan kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Evaluasi yang digunakan berupa asesmen formatif pada saat pembelajaran
berlangsung. 2) Faktor pendukung dan penghambat implementasi model Problem
Based Learning (PBL) pada kurikulum merdeka mata pelajaran PPKn kelas IV di
SD Negeri Bawang 03 Kabupaten Batang yaitu, faktor pendukung: motivasi peserta
didik yang positif dan keaktifan peserta didik. Faktor penghambat: peserta didik
yang kurang fokus dan manajemen waktu yang kurang maksimal.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha pendidik memimpin anak didik secara
umum untuk mencapai perkembangannya menurut kedewasaan jasmani
maupun rohani. Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
kebudayaan (Nurfuadi, 2020: 17). Pendidikan adalah proses pewarisan
budaya dan karakter bangsa bagi generasi muda dan juga proses
pengembangan budaya dan karakter bangsa untuk meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat dan bangsa di masa yang akan mendatang (Maunah,
2016: 159).

Kurikulum merdeka merupakan salah satu inovasi dalam dunia
pendidikan Indonesia yang bertujuan untuk mengembangkan potensi dan
minat belajar siswa secara maksimal. Merdeka belajar merupakan sebuah
program Kkebijakan yang dikeluarkan oleh menteri pendidikan dan
kebudayaan Indonesia untuk mengembalikan sistem pendidikan nasional
dengan sifat hukum melalui pemberian kebebasan untuk sekolah, guru dan
siswa. Bebas yang dimaksud disini adalah bebas berinovasi, bebas belajar
serta bebas untuk berkreativitas. Mengimplementasikan program "Merdeka

Belajar" perlu transformasi kurikulum sekolah dan pembelajaran



transformasi manajemen pendidikan nasional dan transformasi manajemen
pendidikan daerah dan otonomi sekolah (Sherly, 2020: 183-185).

Kurikulum merdeka ini masih cenderung baru bagi guru dan peserta
didik, terkait dengan pelaksanaan kurikulum merdeka masih banyak siswa
dan guru yang bingung dengan implementasi kurikulum merdeka. Guru harus
lebih  mengetahui implementasi kurikulum merdeka pada proses
pembelajaran di sekolah. Guru juga harus memahami penilaian, modul ajar
dan komponen lainnya yang ada dalam kurikulum merdeka dengan
kurikulum 2013 sangat berbeda. Kurikulum merdeka merupakan bentuk
penyempurnaan dari kurikulum 2013 tentunya banyak menemukan ragam
tanggapan dari beberapa pihak guru, siswa, maupun orang tua. Beberapa
pihak yang terkait ada yang mendukung dan ada banyak juga yang
mengeluhkan dengan adanya perubahan kurikulum merdeka yang telah di
terapkan saat ini (Sumarsih, 2022: 1-11).

Pada zaman yang semakin modern ini pendidikan di Indonesia
mengalami berbagai macam perubahan yang dapat dilihat dari segi
kurikulumnya yang berargumentasi lebih kepada kurikulum tersebut
sehingga sangat diperlukan sebuah pembaharuan. Pendidikan di masa Kini
dituntut dengan suatu hal yang baru, hal ini dikarenakan dalam pembelajaran
sekolah secara khusus berbeda-beda bergantung dari materi, media dan
metode yang digunakan. Pengajaran yang konvensional cenderung membuat
para peserta didik merasa jenuh dengan proses pembelajaran yang diajarkan

dikelas. Melihat dari kondisi tersebut, maka diperlukan suatu pembelajaran



yang menarik untuk diajarkan oleh peserta didik khususnya pada pendidikan
sekolah dasar. Menyajikan suatu pembelajaran yang inovatif diperlukan suatu
media dan model yang menarik sesuai topik yang akan diajarkan dan dibahas
(Mulyono, 2018: 3).

Meningkatkan kualitas proses belajar serta hasil pembelajaran, para ahli
pembelajaran menemukan solusi dengan menyarankan menggunakan
paradigma pembelajaran kontruktivistik untuk kegiatan belajar mengajar di
kelas. Perubahan paradigma belajar tersebut terjadi perubahan pusat (fokus)
pembelajaran dari belajar berpusat pada guru beralih belajar berpusat pada
siswa. Guru harus berupaya menciptakan kondisi lingkungan belajar yang
dapat membelajarkan siswa, dapat mendorong siswa agar belajar, atau dapat
memberi kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif mengonstruksi
konsep-konsep yang dipelajarinya. Kondisi belajar dimana siswa hanya
menerima materi dari pengajar, mencatat, dan menghafalkannya harus
dirubah menjadi sharing pengetahuan, mencari, dan menemukan
pengetahuan secara aktif sehingga terjadi peningkatan pemahaman (bukan
ingatan). Pengajar bisa menggunakan pendekatan, model, metode, atau
strategi pembelajaran variatif dan inovatif untuk mencapai tujuan
pembelajaran tersebut (Ngalimun, 2016: 117).

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan salah
satu model pembelajaran inovatif yang memberikan kondisi pembelajaran
aktif kepada peserta didik dalam kondisi nyata. Keaktifan siswa sangat

ditekankan sedangkan guru hanya menjadi fasilitator yang mengarahkan



siswa dalam proses pembelajaran (Yamin, 2011: 146). Model Problem Based
Learning (PBL) ini menuntut siswa untuk belajar mendalami permasalahan
yang sedang dipelajari sehingga siswa secara aktif bisa menyampaikan
pendapatnya dan siswa dapat membuat kesimpulan sendiri atas situasi yang
sedang terjadi dan akhirnya siswa bisa menemukan pemecahan untuk
masalah yang disajikan. Berdasarkan uraian diatas maka seorang pendidik
harus dapat merancang pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan awal serta pemahaman peserta didik hingga
mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. Peran guru harus memfungsikan
diri sebagai pembimbing dan fasilitator sehingga peserta didik dapat belajar
maksimal untuk berpikir dan menyelesaikan masalahnya sendiri (Sugiyanto,
2009: 152).

Pada pendidikan di sekolah dasar (SD), diharapkan peserta didik bisa
membuka wawasannya sebagai bekal mereka meningkatkan kualitas
hidupnya dalam bermasyarakat di era global dengan pengembangan
pengetahuan, sikap, serta keterampilan dasar. Mata pelajaran yang berpotensi
untuk membuka wawasan peserta didik dalam hidup bermasyarakat yaitu
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). PPKn adalah mata
pelajaran di sekolah yang memiliki tujuan supaya peserta didik dapat
menjalankan perannya secara aktif juga kreatif selama proses pembelajaran
sehingga bisa mengimplementasikannya di lingkungan berbangsa dan

bernegara (Zuhdi et al., 2021: 44-54).



Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal, sekolah tersebut
sudah mengimplementasikan kurikulum terbaru yakni kurikulum merdeka.
Pembelajaran pada kurikulum merdeka ini terdapat beberapa model
pembelajaran terbaru, salah satunya adalah Problem Based Learning ini.
Model ini sangat relevan dengan tujuan dari kurikulum merdeka, karena
model PBL ini menuntut peserta didik untuk lebih aktif di dalam sebuah
proses pembelajaran.

Ibu Ainuriza Fina Martiana, S.Pd. (2023), selaku wali kelas IV SD
Negeri Bawang 03 menyampaikan bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning yang digunakan yaitu dengan cara peserta didik mengamati
gambar dan menyimak penjelasan yang diberikan oleh guru. Kemudian guru
membagi kelompok dan memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
kepada peserta didik. Peserta didik disuruh mencari jawaban dengan
menyelesaikan masalah yang ada pada soal yang berisi gambar tersebut.
Kelompok yang sudah selesai mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru,
selanjutnya maju untuk mempresentasikan hasil kerjanya. Cara tersebut
menjadikan peserta didik jadi lebih aktif dalam pembelajaran dan juga dapat
menciptakan proses pembelajaran yang berpikir kritis, menyenangkan, dan
menarik sehingga peserta didik tersebut dapat memahami materi yang
disampaikan oleh gurunya.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk

melaksanakan penelitian lebih lanjut, dengan judul : “Implementasi Model



1.2

1.3

14

Problem Based Learning (PBL) pada Kurikulum Merdeka Mata
Pelajaran PPKn Kelas 1V Di SD Negeri Bawang 03 Kabupaten Batang”
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Pengajaran yang konvensional cenderung membuat peserta didik merasa
jenuh, karena proses pembelajaran masih berpusat pada guru.
2. Peserta didik masih kurang aktif dalam proses pembelajaran.
3. Model pembelajaran Problem Based Learning jarang digunakan dalam
proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran PPKn.
Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini,
maka dirasa perlu dilakukan pembatasan masalah agar dalam pengkajian
yang dilakukan lebih terfokus kepada masalah-masalah yang ingin
dipecahkan. Penelitian ini menitikberatkan pada implementasi model
Problem Based Learning (PBL) pada kurikulum merdeka mata pelajaran
PPKn kelas IV di SD Negeri Bawang 03 Kabupaten Batang.
Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana implementasi model Problem Based Learning (PBL) pada
kurikulum merdeka mata pelajaran PPKn kelas IV di SD Negeri Bawang

03 Kabupaten Batang?



2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi model
Problem Based Learning (PBL) pada kurikulum merdeka mata pelajaran
PPKn kelas IV di SD Negeri Bawang 03 Kabupaten Batang?

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan implementasi model Problem Based Learning
(PBL) pada kurikulum merdeka mata pelajaran PPKn kelas IV di SD
Negeri Bawang 03 Kabupaten Batang.

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat
implementasi model Problem Based Learning (PBL) pada kurikulum
merdeka mata pelajaran PPKn kelas IV di SD Negeri Bawang 03
Kabupaten Batang.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah adanya suatu
kontribusi penelitian baik secara teoritis maupun secara praktis. Adapun
manfaat-manfaat tersebut sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi pengembangan teori penelitian selanjutnya serta
gambaran mengenai implementasi model Problem Based Learning (PBL)
pada kurikulum merdeka mata pelajaran PPKn Kelas IV SD Negeri

Bawang 03 Kabupaten Batang khususnya bagi guru dan peserta didik.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Memberikan suasana dan pengalaman pembelajaran yang
bervariatif bagi siswa. Model pembelajaran Problem Based
Learning diharapkan siswa lebih berperan dalam pembelajaran,
memperhatikan dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran.
b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat menjadikan motivasi bagi guru agar bisa
menjalankan proses pembelajaran yang inovatif, dan variatif agar
pembelajaran aktif dan dapat tercapainya tujuan pembelajaran.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat dan
mendorong pihak sekolah agar dalam kegiatan pembelajaran dapat
menggunakan model pembelajaran pada setiap mata pelajaran
sehingga pembelajaran lebih bermakna.
d. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sebuah pijakan awal
bagi peneliti untuk menjadi pengajar suatu saat. Penelitian ini juga
dilakukan oleh guru dengan mengimplementasikan model
pembelajaran Problem Based Learning, dengan demikian peneliti
dapat secara langsung mengamati bagaimana sebuah model

pembelajaran berpengaruh dalam proses pembelajaran.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi tentang

“Implementasi Model Problem Based Learning (PBL) pada Kurikulum

Merdeka Mata Pelajaran PPKn Kelas IV di SD Negeri Bawang 03 Kabupaten

Batang” maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Implementasi Model Problem Based Learning (PBL) pada Kurikulum
Merdeka Mata pelajaran PPKn Kelas IV di SD Negeri Bawang 03
Kabupaten Batang
a. Perencanaan implementasi model Problem Based Learning (PBL) pada

kurikulum merdeka mata pelajaran PPKn kelas IV di SD Negeri
Bawang 03 Kabupaten Batang yaitu dengan menyusun Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) dan Membuat Modul Ajar.

b. Pelaksanaan implementasi model Problem Based Learning (PBL) pada
kurikulum merdeka mata pelajaran PPKn kelas 1V di SD Negeri
Bawang 03 Kabupaten Batang ada beberapa tahapan kegiatan yaitu
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

c. Evaluasi implementasi model Problem Based Learning (PBL) pada
kurikulum merdeka mata pelajaran PPKn kelas IV di SD Negeri
Bawang 03 Kabupaten Batang yaitu dengan menggunakan asesmen

formatif pada saat pembelajaran berlangsung.
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2. Faktor pendukung dalam implementasi model Problem Based Learning
(PBL) pada kurikulum merdeka mata pelajaran PPKn kelas IV di SD
Negeri Bawang 03 Kabupaten Batang yaitu motivasi peserta didik yang
positif dan keaktifan peserta didik. Sedangkan faktor penghambat dalam
implementasi model Problem Based Learning (PBL) pada kurikulum
merdeka mata pelajaran PPKn kelas IV di SD Negeri Bawang 03
Kabupaten Batang yaitu peserta didik yang kurang fokus dan manajemen
waktu yang kurang maksimal.

5.2 Saran
Setelah dilaksanakan beberapa tahapan penelitian tentang implementasi
model Problem Based Learning (PBL) pada kurikulum merdeka mata
pelajaran PPKn kelas IV di SD Negeri Bawang 03 Kabupaten Batang, terdapat
beberapa saran dari peneliti antara lain:

1. Bagi Sekolah

Diharapkan sekolah bisa menaruh perhatian saat proses
pembelajaran di kelas, dengan tujuan untuk menilai kualitas pada guru
dalam mengajar, dan memperhatikan hal apa saja yang dibutuhkan oleh
guru dan peserta didik ketika proses belajar mengajar agar pembelajaran
dapat berjalan dengan baik, sehingga baik guru maupun peserta didik dapat
mengajar dan mencari ilmu dengan optimal.

2. Bagi Guru

Dalam implementasi model pembelajaran Problem Based Learning

pada mata pelajaran PPKn disesuaikan dengan kondisi peserta didik,
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sehingga peserta didik dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik.
Serta model Problem Based Learning dapat dijadikan referensi guru dalam
membangun keaktifan peserta didik dalam pembelajaran.
Bagi Peserta Didik

Peneliti berharap peserta didik dapat memotivasi sesama teman kelas
agar pembelajaran di dalam kelas menjadi aktif dan peserta didik mampu
memahami materi yang disampaikan oleh guru sehingga hasil belajar pun
maksimal.
Bagi Pembaca

Diharapkan penelitian ini bisa memberikan bantuan baik dijadikan

sebagali referensi atau pengetahuan bagi peneliti selanjutnya.
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